BAB II

Kampanye Kesehatan Dan Perawatan Gigi

2.1 Pengertian Kampanye

Kampanye adalah suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan. Kandungan yang terdapat dalam kampanye tersebut tidak lepas dari tindakan kampanye yang ditujukan untuk menciptakan efek atau dampak tertentu, jumlah khalayak sasaran yang besar, biasanya dalam kurun waktu tertentu dan melalui serangkaian tindakan komunikasi yang terorganisasi.

Berikut ini beberapa definisi lain yang sejalan dengan batasan yang disampaikan Rogers dan Storey :

1. Pfau dan Parrot ( 1993 )

Kampanye adalah suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan. 

2. Leslie B. Snyder ( Gudykunst & Mody, 2002 )

Kampanye komunikasi adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi yang diarahkan pada khalayak tertentu, pada periode waktu tertentu guna mencapai tujuan tertentu.

3. Rajasundaram ( 1981 )

Kampanye dapat diartikan sebagai pemanfaatan berbagai metode komunikasi yang berbeda secara terkoordinasi dalam periode waktu tertentu yang ditujukan untuk mengarahkan khalayak pada masalah tertentu berikut pemecahannya.

2. 2 Gigi Adalah Cerminan Kesehatan

Gigi bisa menjadi cermin kesehatan seseorang. Gigi yang sehat menjadi indikasi bahwa pemiliknya juga memiliki kebiasaan hidup sehat. Perokok misalnya, akan terdeteksi dengan mudah hanya dengan melihat warna permukaan gigi yang sedikit kehitaman. Orang yang sering sakit-sakitan dapat juga dilihat melalui giginya yang berwarna sedikit kecokelatan karena banyaknya konsumsi antibiotik, sehingga meninggalkan bekas pada gigi. Apalagi orang yang memiliki pola hidup tidak sehat seperti jarang menggosok gigi, akan dengan mudah dideteksi melalui giginya yang berwarna kuning dan tampak kotoran yang menyelip di sela-sela gigi. Namun, gigi yang selalu tampak putih itu belum sepenuhnya merupakan gigi sehat. Adalah penyakit gigi yang tidak tampak dari luar, namun akan sangat menyiksa bagi para penderitanya, yaitu gigi sensitif. Gigi sensitif menurut definisi Debie Widjaja, Dental Detailing Manager GlaxoSmithKline Consumer Healthcare, adalah rasa sakit atau ngilu pada gigi apabila terkena makanan atau minuman yang terlalu panas, dingin, manis, asam, atau terkena sentuhan sikat gigi. ( Th. D. Wulandari Wartawan Bisnis Indonesia, 10 Dec 2006 ).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh sejumlah dokter gigi di Indonesia, sebanyak 96% pasien baik anak-anak maupun dewasa menderita gigi sensitif, dengan kejadian terbesar ada di Medan dan Palembang. Dari data tersebut, sebanyak 32% pasien mengaku menderita gigi sensitif dengan kisaran usia 40-45 tahun. Namun, gejala gigi sensitif bisa terjadi pada pasien dengan kisaran usia lebih muda, 25-45 tahun dengan prevalensi penderita berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Kebiasaan  buruk kaum perempuan yang menyikat gigi secara tidak tepat dan dengan kekuatan maksimal, faktor lain adalah pola makan yang sering mencampurkan antara makanan panas dan minuman dingin. Hal itu menjadi pemicu utama terjadinya gigi sensitif. Seperti kebanyakan perempuan suka sekali makan rujak atau bakso panas-panas dilanjutkan kemudian dengan minum es jeruk. Gejala gigi sensitif akan dengan mudah ditemukan pada kelompok gigi taring dan geraham kecil. Penyakit ini memang banyak menyerang pasien yang terlalu banyak mengonsumsi makanan dan minuman yang mengandung kadar asam tinggi. Selain itu, timbulnya penyakit gigi sensitif bisa juga terjadi akibat abrasi atau pengikisan email gigi karena cara menyikat gigi yang salah atau terlalu kuat. Untuk menjaga supaya gigi tetap sehat kita harus merawat gigi dengan cara menggosok gigi yang benar dan teratur atau mengikuti petunjuk-petunjuk dan cara menjaga kesehatan gigi dengan cara melakukan konsultasi dengan dokter gigi atau memeriksakan gigi secara teratur ke puskesmas atau dokter gigi, dengan begitu kita bisa menjaga atau mencegah penyakit yang akan menyerang gigi atau masalah pada gigi.

2. 3 Menjaga Gigi Anak Agar Sehat

Perawatan gigi dan mulut secara maksimal, khususnya pada masa balita dan anak-anak, akan menentukan kesehatan gigi dan mulut mereka pada usia selanjutnya. Untuk memperoleh gigi yang sehat pada anak, bagaimanakah cara perawatannya?

Penyakit gigi dan mulut akan sering dialami oleh balita dan anak-anak bila perawatannya tidak dilakukan dengan baik. Contoh penyakit gigi dan mulut yaitu caries (lubang pada permukaan gigi), ginggivitis (radang pada gusi), dan sariawan.? Sehabis mengonsumsi makanan yang manis (seperti coklat) dan lengket (seperti dodol), jika tidak segera disikat akan tertinggal dan menyebabkan kerusakan pada gigi. Selain itu, minuman seperti teh, kopi, minuman ringan, serta rokok juga dapat menimbulkan lapisan tipis di gigi yang disebut dengan stain sehingga warna gigi menjadi kusam dan kecoklatan. Lapisan stain yang kasar itu mudah ditempeli oleh sisa makanan dan kuman yang akhirnya membentuk plak, dan jika tidak dibersihkan akan mengeras dan membentuk karang gigi (calculus) yang dapat merambat ke akar gigi. Akibatnya gusi mudah berdarah, gigi gampang goyah, dan mudah tanggal. Merawat gigi bayi dapat dilakukan dengan cara membersihkan giginya dengan menggunakan kain kasa atau kapas yang dibilas dengan air hangat, kemudian digosokkan secara pelan-pelan pada gusi bayi. Apabila anak sudah beranjak besar, orang tua harus mengajarinya tentang rutinitas menggosok gigi. Sebaiknya pola makan si anak harus selalu diperhatikan, apakah makanan yang dikonsumsinya dapat merusak gigi atau tidak. Mengurangi untuk mengkonsumsi makanan yang manis dan mudah melekat di gigi atau gusi seperti permen, coklat, dan biskuit. Makanan seperti itu dapat bereaksi di mulut dan akhirnya membentuk asam yang dapat merusak gigi dan dapat menimbulkan gigi berlubang, gigi tanggal sebelum waktunya, serta gangguan pada ukuran, bentuk maupun jumlah gigi. Untuk mencegah hal itu, berikanlah si kecil makanan yang berserat, seperti sayur dan buah yang bersifat self cleansing (membersihkan gigi) karena membutuhkan proses pengunyahan secara berulang-ulang.?Kalau memang ingin memberikan makanan seperti coklat, permen, biskut dan makanan manis lainnya hendaknya pada waktu yang tepat, misalnya setelah makan siang. Jika sudah selesai mengonsumsi makanan tersebut, anak sebaiknya disuruh untuk menyikat giginya hingga bersih.

Sebanyak 89% anak Indonesia di bawah 12 tahun menderita penyakit gigi dan mulut. Kondisi itu akan berpengaruh pada derajat kesehatan mereka, proses tumbuh kembang bahkan masa depan mereka.

drg Tri Astuti, M Kes mengungkapkan hal itu kepada Media usai promosi doktornya di Universitas Indonesia di Jakarta, Sabtu (7/1). Tri mengungkapkan, berdasarkan penelitian yang dilakukannya, caries atau gigi berlubang serta masalah gusi adalah penyakit gigi dan mulut yang paling banyak ditemui pada anak.Di Jakarta, 90% anak mengalami masalah gigi berlubang dan 80% menderita penyakit gusi. Angka itu diduga lebih parah di daerah serta anak-anak dari golongan ekonomi menengah ke bawah.

Kondisi itu, lanjut Tri, mencerminkan minimnya derajat kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia. Sebanyak 60% penduduk Indonesia menderita penyakit gigi dan mulut.

Penyakit gigi dan mulut akan sangat berpengaruh pada proses tumbuh kembang anak. Anak-anak rawan kekurangan gizi. Rasa sakit pada gigi dan mulut jelas menurunkan selera makan mereka. Dampak lainnya, kemampuan belajar mereka pun turun sehingga jelas akan berpengaruh pada prestasi belajar. Anak pun akan enggan beraktivitas fisik.Tri mengakui, masalah gigi dan mulut memang tak masuk dalam daftar penyakit mematikan. Kondisi itulah yang membuat sebagian masyarakat mengesampingkan upaya mencegah bahkan juga mengobati penyakit gigi dan mulut.

Sekolah maupun keluarga sebagai lingkungan terdekat anak, sejak dini harus mendidik anak untuk disiplin menggosok gigi minimal dua kali sehari, sesudah makan dan sebelum tidur. Anak pun harus dibiasakan memeriksakan giginya setiap enam bulan.

Kendati sebagian besar sekolah di Indonesia telah memiliki program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang didalamnya meliputi Pendidikan Kesehatan Gigi (PKG), namun kegiatan itu belum terlaksana optimal. Hal itu terkait dengan keterbatasan fasilitas serta kurangnya pengetahuan pihak sekolah.

Kondisi itulah, yang diperparah dengan minimnya dukungan dari keluarga, membuat kesehatan gigi anak makin tak terperhatikan. Padahal, solusi yang dapat ditempuh terbilang sederhana. Guru dan orang tua secara teratur memeriksa kesehatan gigi anak, memberikan sosialisasi dan jika ada masalah, segera mengkonsultasikannya pada dokter gigi. Upaya itu juga termasuk program pemeriksaan ke dokter gigi enam bulan sekali.

Gigi harus dipandang sebagai aset, bukan cuma dari aspek kesehatan. Namun juga sebagai syarat meraih masa depan yang menjanjikan.Profesi pilot maupun kemiliteran selalu mensyaratkan gigi yang sehat. Persyaratan itu kerap gagal dipenuhi mereka yang berasal dari golongan ekonomi kelas bawah yang memang cenderung tak memperhatikan kesehatan gigi.

Seumur hidupnya manusia akan mengalami dua kali pertumbuhan gigi. Gigi susu pertama kalinya akan tumbuh pada usia enam bulan hingga tiga tahun. Selanjutnya, pada usia enam tahun, gigi susu akan digantikkan gigi permanen. Perawatan gigi harus dilakukan sedini mungkin, dari masa pertumbuhan gigi susu hingga usia dewasa. Kotoran yang menumpuk pada gigi dan tidak segera dibersihkan akan terakumulasi dan menimbulkan masalah, bukan hanya pada gigi dan mulut namun juga organ vital tubuh. Infeksi pada gigi dapat menimbulkan penyakit sistemik yang mematikan.

2.4 Jenis-jenis Klinik Gigi

Pada umumnya saat mengunjungi klinik atau praktek dokter gigi pribadi, tidak disebutkan jenis/macam klinik gigi tersebut, karena klinik gigi yang dikunjungi merupakan klinik gigi umum yang  melayani semua macam perawatan gigi dan mulut. Namun pada rumah sakit atau poliklinik gigi, ruang perawatan gigi dibagi atas beberapa jenis sesuai jenis perawatan yang ditangani oleh dokter yang berada di klinik tersebut. Di tiap macam klinik gigi biasanya ada seorang dokter gigi spesialis, misalnya pada klinik gigi Orthodonti, disana ditangani oleh seorang Orthodontist (Spesialis orthodonti) 

Berdasarkan hal diatas ada baiknya secara singkat untuk mengetahui arti dari nama-nama klinik gigi tersebut : 

a. Klinik Gigi Orthodonti 

Merupakan klinik gigi yang menangani pasien dengan masalah pertumbuhan, perkembangan, variasi wajah, rahang dan gigi dan abnormalitas dari hubungan gigi dan wajah serta perawatan perbaikannya. Secara garis besar ada dua macam alat orhtodonti yang sering disebut dengan bracket atau behel, yaitu alat orthodonti lepasan dan cekat Selain beda cara pemakaiannya, kedua alat ini juga memiliki fungsi yang berbeda. Pada umunya alat orthodonti lepasan digunakan pada anak-anak dengan kasus mudah, sedangkan alat orthodonti cekat digunakan untuk pasien dewasa atau anak-anak dengan kasus yang lebih sulit atau kompleks.
b. Klinik Gigi Pedodonti

Merupakan klinik gigi yang menangani masalah pertumbuhan dan perkembangan pada gigi dan mulut pasien anak. Hal ini dibedakan dengan pasien dewasa karena pasien anak memiliki jenis gigi yang berbeda dengan gigi orang dewasa, dimana pasien anak masih memiliki gigi susu sedangkan pasien dewasa memiliki gigi tetap. Dan pada anak-anak,  berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan yang memerlukan perhatian khusus.
c. Klinik Gigi Prosthodonti       

Merupakan klinik gigi yang menangani penggantian satu atau beberapa gigi asli dan jaringannya yang hilang dengan gigi tiruan. Secara umum gigi tiruan dibagi menjadi dua bagian, yaitu Gigi Tiruan Lepas dan Gigi Tiruan Cekat
d.  Klinik Gigi Bedah Mulut 

Merupakan klinik gigi yang menangani pasien yang membutuhkan tindakan bedah, termasuk disini tindakan cabut gigi (ekstraksi) sehingga di dalam bagian klinik ini ada yang disebut bagian eksodonti.Mulai dari cabut gigi sampai operasi gigi dan mulut dilakukan di dalam klinik gigi ini
e. Klinik Gigi Konservasi 

Merupakan klinik gigi yang menangani perawatan restorasi gigi (misalnya tambalan gigi, pembuatan mahkota buatan) tiap-tiap gigi. Didalamnya terdapat bagian Endodontik yaitu perawatan saluran akar gigi. Segala upaya yang ditujukan untuk mempertahankan gigi selama mungkin di dalam mulut, yang salah satunya dengan membuatkan restorasi pada tiap-tiap gigi yang membutuhkan. 
f. Klinik Gigi Periodonti 

Merupakan klinik gigi yang menangani pasien dengan perawatan jaringan penyangga gigi, termasuk diantaranya gusi, tulang rahang, dll.  Misalnya bila gusi terlihat gelap dan mudah berdarah, ini merupakan salah satu tanda adanya penyakit pada gusi tersebut. Mulai dari pembersihan karang gigi (skalling) sampai operasi Flap, kuret, dilakukan di klinik gigi ini.

2. 5  Program Kesehatan Gigi Untuk Anak SD

Kampanye tentang Kesehatan dan Perawatan Gigi bertujuan untuk mengurangi penderita masalah-masalah atau penyakit yang ditimbulkan oleh gigi yang tidak sehat terutama untuk anak-anak kalangan menengah kebawah bahwa merawat gigi itu tidak sulit dan tidak mahal, ini hanya tergantung pada kesadaran masyarakat itu sendiri untuk merawat giginya.
Berikut ini merupakan program dari Yayasan Kesehatan Gigi Indonesia untuk SD :

1.Pendidikan Kesehatan Gigi Pendidikan Kesehatan gigi dalam kelas dilakukan setiap 1 bulan sekali atau 2 minggu sekali sesuai perjanjian.

2.Pencegahan Penyakit Gigi & Perawatan.

   Program ini meliputi : 

a. Pemeriksaan teratur.

b. Diagnosa untuk menentukan perawatan apa yang diperlukan.

c. Pembersihan rongga mulut.

d. Pemberian pendidikan kesehatan gigi di klinik.

e. Mempelajari cara memelihara kebersihan mulut.

f. Pengulasan Flour untuk mencegah kerusakan gigi.

g. Pencabutan gigi susu dengan Chlor Aethyl.

h. Penambalan gigi tetap dengan amalgam. 

3.Perawatan yang Tidak Dilakukan. 

Pertemuan orang tua, guru dan petugas kesehatan gigi dengan topik pembahasan :

a. Penambalan gigi susu.

b. Penambalan gigi tetap dengan bahan tambalan selain amalgam.

c. Pencabutan gigi tetap. 

d. Perawatan dengan pembedahan. 

e. Perawatan menggunakan emas. 

f. Perawatan urat syaraf gigi. 

g. Perawatan gigi palsu. 

h. Perawatan penyakit periodontal. 

i. Perawatan Orthodonti / meratakan gigi. 
j. Pengambilan X- Ray gigi / foto gigi
Salah satu program mobil klinik gigi yang pertama kali untuk anak-anak di bukit terpencil di Bali adalah East Bali Poverty Project (EBPP), EBPP meluncurkan program perawatan gigi gratis pada tanggal 6 Oktober 2006 untuk anak-anak dan masyarakat Desa Ban, Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem, salah satu dari daerah Bali paling terpencil dan tertinggal, dengan mobil klinik gigi berperalatan lengkap. 
Kunci utama kesuksesan dalam peningkatan nutrisi serta kesehatan yang berkesinambungan pada anak-anak dan masyarakat Ban adalah program penyuluhan dan pemberian informasi yang dirancang secara sensitif: sketsa yang mengilustrasikan penyebab masalah, yang berlanjut pada solusi berbasis masyarakat. 6 seri gambar berukuran A4 yang kami buat untuk program kesehatan gigi, digunakan memberikan penyuluhan pada tiap sekolah sebelum memulai pemeriksaan dan perawatan, mengilustrasikan penyebab utama gigi berlubang dan pencegahan sederhananya: dari makanan sehat tanpa makanan dan minuman siap saji hingga menyikat gigi secara teratur dan mengunyah ranting pohon intaran.

Dana utama dari seluruh biaya operasional program mobil klinik gigi tahun 2006, termasuk transportasi tim perawatan gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar ke Bali Timur, biaya operasional mobil klinik gigi, peralatan dan obat-obatan untuk kesehatan gigi disumbangkan oleh The Calvin Ayre Foundation.

